TUGAS AKHIR
INOVASI PENJEPIT BATU MANUAL
Alat Bantu Penjepit Batu Untuk Proses Pemecahan Batu

A

o
w cj
\DUTAWWACANA

Di1susun Oleh :
ILKA SRI MOELYA
24. 07. 0068

PROGRAM STUDI DESAIN PRODUK FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2012












KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena bimbingan, rahmat, kasih, penyertaan dan berkat-Nya saya dapat
menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul “ INOVASI PENJEPIT BATU MANUAL”. Penulisan tugas akhir ini saya lakukan dalam rangka

memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Desain Produk dari Fakultas Arsitektur dan Desain Universitas Kristen Duta Wacana

Yogyakarta. Tugas Akhir yang saya buat ini melalui proses yang panjang dengan menyita Waktu, tenaga dan pikiran. Tanpa motivasi, kesabaran,

kerja keras dan doa mungkin saya tidak bisa menyelesaikan tahap demi tahap. Tersel Tugas Akhir ini, tidak terlepas dari bantuan dan
dorongan dari berbagai pihak.

Dengan segala kerendahan hati, ucapan terima kasih yang tak terhing perikan kepada:

» Kedua orang tua, Bapak, Mamak dan keluarga besar saya yang,a uman+ang selalu mendukung saya, baik moral maupun material juga
atas doa serta segala support dan nasehat-nasehatnya.

» Bapak Drs. Purwanto, ST., MT. sebagai dosen pembimbi g telah bersedia meluangkan waktu, pikiran, dan tenaga dan senantiasa

ya

memberikan dukungan, kritik yang membangug aatian, dan motivasi selama membimbing penulis menyelesaikan tugas akhir ini.

kultas Arsitektur dan desain, Bapak Ir. Eko Prawoto., M. Arch sebagai ketua
i’ D., Bapak R. Tosan T, S.Sn., Bapak Kristian Oentoro,S.DS., Ibu Bertha Bintari W,

e Bapak Dr,. Ing.Ir. Paulus Bawole, MIP sebagai Peka
jurusan Desain Produk, Bapak Henry Feriadi,
ST., MT., MAID.

» Dosen-dosen Desain Produk yang tidak pernah berhenti membimbing saya.

» Teman- teman despro seperjuanganku angkatan 2007 lebih khususnya : Feri “pepeng”, Adip, Charles “sotong”, Tantiana, Vero.

« UKM Pemecah batu split di desa Walitelon Temanggung : Ibu Royah, 1bu Marsiti, Ibu Midah

* BLPT khususnya Pak Darsono dan mas Joni



» Pemberi motivasiku dan semangat untuk menyelesaikan laporan ini Martin.. Luph u so much......

» Teman-teman nongkrong, dan menghabiskan waktu bersama Angga, Kacang, Ucup, Nindia, Gilang, Angel, Angga
» Teman-teman kerja di Billiechick Rima, Linda dan mas Antok

» Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu, yang telah berjasa kepada saya.

Kiranya Tuhan Yang Maha Esa membalas kebaikan mereka semua dan memberkati mereka semuanya.
Saya menyadari bahwa dalam laporan Tugas Akhir ini masih jauh dari sempurnagdan ih banyak kekurangannya. Oleh karena itu, saya

mengharapkan kritik dan saran dari pihak-pihak yang menggunakan laporan Tugas A |, Sebagai bahan bacaan atau referensi, agar di masa
yang akan datang penulis dapat menulis laporan dengan lebih baik lagi.

Akhir kata, saya berharap semoga laporan Tugas Akhir ini bermanfaat bagt para pembacanya.

Tuhan Memberkati

Yogyakarta, 06 Februari 2011

Milka Sri Moelya



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt e e okt e e okt e e 41 a s et e o4k R et e o448 R e e e o4 4a R R et e e 4o AR R e £ a4 4R R R e e 44 4a R e e e o4 am R Re e e e e n R e e e e e aan b e e e e e nnnnn e e e s annnes i
LEMBAR PERSETUIUAN L.ttt ettt ookt e e e ottt e o4k E et e o242 R e e e e o4 aR R e e e e oo AR e e e o4 4a R R e e e o4 am R Ee e e e e R R e e e e e anR b et e e e annee e e e e nnneeeeannnes I
LEMBAR PENGESAHAN .ottt ettt ettt e ra bt o4kt ee 42t et e o Rt e 442 R e e o418 E e e e 4R R e e e 1A R e £ e 4R R et e oA R e e e e aR R e £ e e R e e e e e nbe e e e nbe e e annneeennre e e e

LEMBAR PERYATAAN KEASLIAN
KATA PENGANTAR oot
DAFTAR TSI e e snnee S
ABSTRAKSI ...

BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang .......ccocvveiiieiiiiiie i
1.2 Pernyataan Desain
L3 TUJUAN ©eeeiie et
1.4 Manfaat .......ocovveiiiii e,

1.5 Metodologi

BAB II| DATA LAPANGAN
2.1 PROSES PRODUKSI ...ttt ettt ettt ettt e 4kt e+ 42k e e 4R R £ £ 1A R e e £ 48R e £ 44 AR R e 44 4R R e £ £ 4R R e e e 4R R e £ e 4R R e e o4 s R e e e e aR R e e e annee e e anr e e e e nn e e e nnrne s 4
p A YT o OO RS TTPEPUPPRRPPOPPRRT PRI 5



2.3 Pengamatan AKLITITAS BUIUN ........ooiiiii ittt e st e et e e e e st e e ot e e e aste e e e sb e e e esEe e e e es et e e oase e e e anee e e e ssbe e e anbeeeennbeeeenteeee e 7

pZ N LU 1T = - 10
2.5 Pengukuran Batu, PenjePit QAN PaAlU ..........ooo ittt s e e et e e et e e e st e e e s st e e e e st e e e aste e e e asteeeanteeeeanbeeeareeeeanreeeennree s 10
2.0 IMIESIN PEIMECAN BALU ..vvvviiiiiii ittt ieee s s e e e e e et ettt ettt e e s s eeeeeaeeeee s e aa bbb e s s sesseeaeseees s s e be b e seeseeae s s e eee e e beba e seesesas s e s e s e e e bebaannseeeseaesssesnssbbasannns 11

BAB Il DATA LITERATUR
3.1 Pekerja PEmecan Datu .........ccoveiiiiiie e
I = 100 1[0 1 11 PSSO PPRPPPRPPOPPI-
3.3 DIMENSTI MANUSIA .....vvieiiiiie ittt nee e

R N0 | (=T o - | TR OUPPPRPPPPUPPPRPTRTPUPPPRPRTP” PR

BAB IV
4.1 Desain Problem Dan Desain Brief
4.2 ATTIDUE ProduK ......ooeeeeeeee et

4.3 Pohon TUJuaN .....ccovviviiiiie e

4.4 Spesifikasi Produk ..........ccccceeevviieeeeiiinnen,

4.5 Image Board Produk

4.6 SCAMPER ..o 25
Y = (= 4 - | PRSP UURTPPN 26

I LG (Y TP EPPTRPRTRORRT 26



BAB V KONSEP DESAIN

5.1 POSIST PrOQUK ..ottt e e
ST A o 111 1T PSSR
5.3 PEMBDODOLAN ...
ST N o 010011/ 01 o [ PRSP RSTOPPRPRPORIS
TR T o (011011 0L P PPPP PP
5.6 KEIJA PIOUUK ...ttt e s
5.7 Blaya PrOGUKSI ....cccovviieei ettt e e e e e s enrrn e e e nnens

SARAN DAN KRITIK
DAFTAR ISI
GLOSARIUM




ABSTRAKSI

Kegiatan pemecahan batu dilakukan secara turun temurun masih dilakukan didesa Walitelon Temanggung. Alat yang masih dipakai adalah
alat yang masih tradisional. Minimnya peralatan dan kenyamanan berkerja masih sangat mempengaruhi saat proses pemecahan batu. Dengan

peralatan yang sudah ada masih kendala yang dialami para pemecah batu yaitu terkenanya tangan dari pukulan palu, Oleh karena itu inovasi

penjepit batu dapat mengurangi resiko kecelakaan saat proses pemecahan batu.
Metode penelitian yang digunakan dalam mencapai inovasi penjepit batu yang diingi h metode Brainstorming, Metode 5W+1H,
royek secara jelas dan dapat menentukana

ng ada dilapangan. Metode SCAMPER merupakan
penggabungan dari berbagai objek yang menjadi suatu objek. Metode i arena ini merupakan proyek pengembangan dari alat yang
sudah ada

Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa, k pit batu dengan menggunakan alat penjepit dapat diperoleh

dengan menginovasi bentuk penjepit batu yang sudah ada,kemudi bangkan bentuk dan menambah mekanisme kerja yang mudah

digunakan.

Kata kunci : Penjepit, Inovasi.



BAB |
1.1 Latar belakang

Pemanfaatan batu sungai sebagai batu pecah atau batu agregat

Pemanfaatan terbesar sebuah sungai

adalah untuk irigasi pertanian, perikanan,
_ a2 ’ bahan baku air minum, sebagai saluran
...+ ¥ pembuangan air hujan dan air limbah, potensi

p material, bahkan sebenarnya potensial untuk

meningkatkan pendapatan dan menciptakan mata
uk

sungai  dapat
pencaharian/kerja sambilan bagi warga yang tinggal disekitarnya
memenuhi kebutuhan hidup, yaitu dengan pengelolaan material

disungai.

agregat/batu pecah elalui proses

T\ fp.'..‘ .\ W pemecahan), batu pasir/pasir dan menambah

estetika bangunan. Tetapi tidak semua sungai mempunyai potensi material

yang bagus.

Dalam perkembangan jaman pemanfaatan batu sungai khususnya

batu pecah atau batu agregat sangat berkembang, ini ditandai dengan

A\ Tugas Akhir
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banyaknya penggunaan batu agregat digunakan

pada pencampuran beton (bangunan), campuran
untuk pembuatan aspal, dasar untuk membuat jalan,
penggunaan pada bahan campuran pengecoran,
pemanfaatan pada pengangkutan landasan kereta api
dengan tujuan untuk meningkatkan cengkraman

anedasan kereta.

agregat buatan. Agregat alami berasal dari sungai yang

asih utuh. Dan agregat buatan adalah batuan pecah yang melalui

Pengolahan material batu sungai menjadi
| batu agregat, para pekerja menggunakan alat bantu
yang masih sederhana. Berbeda dengan pabrik
yang menggunkan mesin dengan teknologi yang

I canggih. Dengan alat yang sederhana (palu dan

penjepit batu) para pekerja menghasilkan material olahan dengan waktu yang
lama dibanding menggunakan mesin dipabrik (crusher stone). Proses
pemecahan batu yang menggunakan palu dan penjepit menghasilkan ukuran

agregat dengan ukuran (ukuran kira-kira) yang tidak sesuai SNI.



&= Usaha kecil pengolahan pemecahan batu
.} yang banyak digeluti oleh sebagian besar para

;, wanita di Desa Walitelon, Temanggung secara
turun temurun dan menjadi mata pencaharian
sambilan, karena penghasilan perhari maupun
perbulan dari suami dirasa tidak cukup untuk

R § memenuhi kebutuhan sehari-hari. Mereka tidak
memilih perkerjaan lain karena minimnya pendidikan, maka dari itu para ibu-
ibu dari berbagai usia mulai dari usia 30 tahun hingga yang paling tua 68

tahun melakukan perkerjaan tambahan ini untuk meningkatkan kesejahteraan.

Kekurangan untuk peralatan pemecahan batu yang ada
Menurut para wanita buruh pemecah batu Ibu Marsiti, Ibu Royah
Ibu Midah mengakui bahwa peralatan yang dimiliki dan dipakai sela

masih sederhana sehingga faktor keamanan rendah.

Permasalahan dan keluhan yang terjadi saat prosesfpemece

Memecah batu bukanlah pekerjaan yangl tanpa wesiko. Banyak
kecelakaan kecil yang dialami para pekerja saat meng arena desain
peralatan memecah batu belum sempurna. Terutama masalah saat batu dipukul
batu sering meleset hingga keluar penjepit dan pecahan/serpihan batu juga
selalu meloncat hingga mengenai tangan, badan dan wajah para buruh. Ini
disebabkan para buruh saat menggunakan karet penjepit, mereka tidak
menjepit batu hingga kencang, karena takut jari tangan mereka terkena

pukulan palu.

1.2 Pernyataan desain

Dari yang telah dipaparkan sebelumnya dapat dilihat perlunya
pengembangan desain alat pemecah batu baru yang sesuai dengan
kebutuhan. Pada pengembangan desain penjepit membutuhkan kajian
bagaimana perilaku sudah ada

menggunakan produk-produk yang

sebelumnya. Depgan adanya desain penjepit batu diharapkan memudahkan

menjepit batu dan dapat mengurangi resiko jari tangan terkena pukulan palu.

bab, kurangnya kapasitas saat proses pemecahan batu:

as\Produksi (Faktor tenaga kerja)

Jika pesanan atau pembeli menginginkan jumlah
yang banyak maka para buruh satu dengan yang lainnya
, akan berkerja sama untuk menggabungkan hasil

pecahan agregat

Bahan baku batu sungai pada musim kemarau akan
susah dicari karena jumlahnya berkurang dan sedikit

sehingga batu susah dipecah.

c. Peralatan Produksi
' Dengan alat bantu yang sederhana yaitu 1 penjepit
dan 1 palu mengakibatkan produksi berjalan lama. 1

hari menghasilka kurang dari ¥ m*. % m®=Rp 20.000




1.3 Tujuan b.5W+1H

1.4 Manfaat

1.5

Dapat  meningkatkan keamanan saat Untuk penelitian dilapangan digunakan metode

. . . Wha . _ _
berkerja sehingga dapat menghindarkan resiko where ini sebagai kebenaran konsep yang akan dibuat

\

jari tangan terkena palu, meningkatkan hasil sehingga dapat memenuhi kebutuhan para buruh
produksi. Dengan menciptakan alat bantu ule pemecah batu, selain itu mendapat dukungan dan
A pemecah batu yang lebih baik dan khususnya Uv\hﬂ melengkapi data saat proses pecahan batu secara
dapat dipakai oleh para buruh wanita yang rata- detail maka metode 5W+1H digunakan sebagai

rata berumur 30 tahun. pematangan data.

1. Mengurangi tingkat resiko kecelakaan kecil yaitu jari tangan yang
gfode ini digunakan sebagai metode kreatif. Yaitu dari produk yang

terkena pukulan palu saat proses pemecahan
batu.

2. Dapat menembah hasil pecahan batu sudah ada dikembangkan menjadi suatu inovasi sehingga dapat

memenuhi kebutuhan pemakai.
Metodologi

Problem Seeking

s UBSTITUTE g. B ] |
oo I = 5| ' e
c OMEBINE %I B ﬁ

a. Metode Brainstorm

Digunakan sebagai menemukan

solusi. Pengumpulan data daftar proses s @(ﬁ c_._m
pemecahan batu dengan metode ini dapat MLz rmuneze - e H(;‘;\:;)'{'R
menemukan masalah yang timbul sehingga dapat P i 0 orvce uss: QR PR ﬁ W
menemukan ide termasuk aspek-aspek yang Bivne  [B1 =0 Pﬁf\{e

terkandung dalam pemecahan batu. Reveese 4*




BAB V - Pada lubang sekat dibuat tidak terlalu sempit agar mudah di tarik
dan dikendorkan
KONSEP DESAIN - Mudah dibawa (portable)

5.1.1 Posisi Produk - Digunakan secara individu

a. Terhadap pemakal b. Terhadap produk sejenis

1. Target Pemakai  : Dewasa berusia 20-60 tahun imiliki Produk -

2. Gender : Wanita dan Pria t yang memudahkan karet dapat dikencangkan dan
3. Tingkat Sosial . Kalangan bawah (para buruh wanita dan pria) orkarl dengan mudah

4. Kondisi Pemakai : Normal (tidak cacat) pat menjepit batu dengan kencang

5. Urutan Kebutuhan : Untuk menjepit batu yang akan dipecah nologi -

6. Kemudahan yang dibantu oleh produk :

Mempunyai mekanisme sederhana yang dapat menjepit batu sesuai

- Bentuk mengembangkan dari alat penjepit yang sudah ada, besar kecil ukuran batu

sehingga dibuat dengan bahan dari karet yang awet. - Dapat mudah digunakan dan dimengerti oleh para buruh karena

- Cara menjepit batu yaitu dengan cara karet dibagian bentuk penjepit menyerupai alat yang sudah ada, hanya berbeda

ditarik sesuai ukuran batu hingga kencang, sehingga tan
h tidak seCara

pada cara penjepitannya.

para buruh terhindar dari pukulan palu dan p 3. Material -

langsung menjepit batu dengan tangannys - Pada bagian penjepit menggunakan bahan karet karena karet

- Tinggi karet berukuran 2,5cm, sehingga dapa

merupakan material yang tidak mudah hancur saat terkena pukulan

batu meloncat saat dipukul palu.

- Pegangan dibuat dengan adanya lekukan, sehingga nyaman - Pada bagian sekat menggunakan kayu sehingga mudah ditarik

digenggam - Pada pegangan genggaman dibuat dengan adanya lekukan agar

- Untuk menarik karet dibuat pegangan dengan adanya kayu nyaman saat digenggam

dibagian tengah sehingga memudahkan menarik karet dan memberi - Untuk menarik kayu dibuat pegangan agar mudah saat ditarik

kenyamanan saat digenggam



4. Definisi bakal produk:

- Bagian tubuh yang terkena langsung saat penggunaan produk :

Tangan

- Warna yang digunakan : Warna asli kayu

5.2 ZONING

Pegangan penjepit

BAGIAN

FUNGSI

Sebagai penghubung semua rangkaian

agar mudah digunakan

Untuk menjepit batu, agar batu
tidak meloncat saat dipukul.

menarik kare

Memudahkan karet ketika ditarik




5.3 PEMBOBOTAN
Pembobotan 1 (Material penjepit)

1. P embobotan 2 (Sistem mekanik)

Bentuk
Mekanik

Kelebihan

Kekurangan

Kenyamanan

Jenis Kelebihan Kekurangan Keterangan
Karet Halus, Rapi, Tidak awet, Saat karet
vulkanisir Berpori-pori Mudah patah Dilengkungkan
untuk
tempat  handel,
karet
lama kelamaan
berlubang
sehingga
mengakibatkan
Karet ban Kuat, Awet, Berat, Tebal
bekas motor, Terdapat
mobil, truk serabut kawat
dan benang
didalamny

Pemilihan material

mempunyai

kelemahan dan

pukulan palu saat memecah batu.

pengurangan/ pengikisan ukuran ketebalan karet selain itu karet juga dapat

Untuk kekurangan dari

terasa ringgan saat dibawa

karet ban bekas untuk
kelebihan

berdasarkan kebutuhan atau kriteria yang paling sesuai untuk dapat menahan

tersendirl.

karet ban bekas dapat diatasi

Bentuk simpel
Mudah
dimengerti
Dengan mekanik
perti ini saat
pagian ujung

ditarik dan pada
bagian  bawah
baut
ditahan
karet
dapat
dikencangkan
dan dikendorkan
hingga menjepit
batu

sesuai ukuran.

maka

Baut sering keluar
dari lubang jalur,
selain itu karet
susah dijalankan
karena karet
dengan karet
bersentuhan

9

Pemilihan diambil

penjepit batu

dengan

Mudah
digunakan
Dapat menjepit
batu

Sistem

ini mudah
digunakan, tetapi
tidak efisien
karena jika batu
yang satu besar
yang satu kecil
maka penjepit
hanya bisa
menjepit dan
menyesuaikan

penguncian




ukuran batu yang
paling besar
sehingga batu
yang berukuran

Mudah

digunakan,

dapat

menyesuaikan
besar kecil batu

Saat dikendorkan
skat kadang susah
digerakkan
“seret”, karena
karet lentur maka
saat dikendorkan
karet bagian

bawah
melengkunglengkung
sehingga
susah ditarik
kebawah.

Mudah Tidak adanya

digunakan, handel untuk d

dapat menjepit | menarik karet

batu

sesuai  ukuran

batu

Keterangan Tabel:

@ 1 = sangat rendah

@2 = Rendah
@3 = Sed

Tinggi

ada percobaan pertama hingga akhir dapat dilihat kelebihan,
ekurangan dan kenyamanan saat digunakan. Dipilih sistem mekanik
seperti pada percobaan keempat/ terakhir, karena dengan sistem karet
ditarik jari tangan tidak harus menjepit batu sehingga jari tangan

terhindar dari pukulan palu dan memudahkan menjepit batu.

2. Eksplorasi desain

a. Model 1

'Q




Pada pembuatan model ke 2 produk ringan, pada bagian handel
pegangan dibuat adanya lekukan agar nyaman saat digunakan tetapi
panjang handel terlalu pendek. Pada handel untuk menarik Kkaret

dibentuk segitiga sehingga dapat menarik karet dengan mudah. Pada

Pada model pertama produk sangat berat karena Kkaret
menggunakan ban bekas mobil dan juga adanya besi. Kemudian pada
bagian handel pegangan tidak ergonomis sehingga tidak nyamangsaat ._ =, Gambar disamping adalah proses
digunakan. Handel untuk menarik karet juga belum - ‘ pembuatan handel untuk pegangan
digunakan. Selain itu karet sangat susah ditarik kareng,karet de dengan sistem bubut.

karet bergesekan dikarenakan lubang skat dijadikan
terpisah.
b. Model 2 2. Pemotongan karet

Proses pemotongan karet ban bekas dengan menggunakan pisau

BN [ -




3. Proses penggabungan karet dengan handel pegangan

Pada proses ini kayu dibor untuk membuat lubang tempat karet

4. Proses pembuatan sekat besi

Besi berukuran panjang dipotong kemudian dilas dan diberi cat

5. Proses pengecatan

Proses terakhir adalah pengecatan dengan cat warn




5.5 PROTOTYPE




5.6 KERJA PRODUK

A E
Keterangan Gambar:
C. Pecahan batu setelah dipecah
A. Batu yang akan dipecah dimasukkan ke dalam lubang penjepit D. Setelah batu terpecah geser penjepit kesebelah kanan atau kiri ketempat
Tarik bagian sisi penjepit hingga kencang (menjepit batu) untuk menampung pecahan batu
B. Setelah batu sudah terjepit, pegang handel kayu kemudian pukul batu E. Setelah disingkirkan angkatlah penjepit untuk menjepit batu lagi

yang terjepit karet



5.7 BIAYA PRODUKSI

Biaya produksi alat penjepit batu :

1. Jasa pembuatan produk Rp 10.000,00
2. Karet panjang 1meter dan lebar karet 2,5 cm Rp 5.000,00
3. Sekat besi dengan panjang 15cm (besi bangunan)  Rp 12.500,00

4. Kayu mahoni sebagai pegangan penjepit 15cm Rp 10.000,00

5. Besi batangan diameter 1mm, panjang 10cm Rp 7.500,00
6. Kayu pegangan pada karet 10cm Rp 7.500,00
7. Cat 100ml Rp 10.000,00

Dari rincian biaya diatas didapatkan untuk membuat lalat penjepit
dibutuhkan biaya Rp 62.500,00



SARAN DAN KRITIK

Dari hasil percobaan prototype dapat diambil kesimpulan bahwa:
- Mekanisme produk dapat berjalan dengan baik
- Hasil pecahan batu sama seperti pecahan batu menggunakan penjepit batu yang sudak ada
- Batu dapat dijepit dengan kencang

- Karet dapat ditarik dengan mudah

Saran pengembangan:

Produk ini belum masih belum sempurna sghi itlk dan saran dari pembaca sangat diharapkan oleh penulis pada akhirnya. Terimakasih atas

perhatiannya.

Penulis

Milka Sri Moelya
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GLOSARIUM

Agregat [1] = Agregat merupakan butir-butir batu pecah, kerikil, pasir atau mineral lain, baik yang berasal dari alam maupun buatan
Split 21 = Baru pecah yang diolah secara buatan
Tenggok [3] = Keranjang bambu yang digunakan para buruh mengangkut batu dari sungai ketempat pemecahan batu

Dingklik [4] = Kursi pendek yang terbuat dari kayu
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